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ABSTRAK 

 

Panshaiskpradi, 2019. “Resepsi Khalayak Mengenai Tarhim (Analisis Resepsi 

Pada Masyarakat di Lingkungan Masjid Ar-Rohmah Cibiru Kota Bandung”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh polemik tarhim yang dilaksanakan pada waktu 

dini hari dengan menggunakan pengeras suara ke luar ruangan masjid.  

 Penelitian ini memfokuskan pada interpretasi masyarakat mengenai 

komunikasi tarhim yang dilaksanakan dan disiarkan dengan media pengeras suara 

(Toa) oleh DKM Masjid Ar-Rohmah Kecamatan Cibiru Badung pada waktu dini 

hari atau jauh dari waktu sebelum adzan subuh tiba, serta menelusuri faktor-faktor 

yang dapat menjadi penyebab timbulnya perbedaan resepsi di masyarakat terkait 

aktivitas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resepsi masyarakat dan 

menganalisisnya sehingga dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi resepsi masyarakat dalam mengkonsumsi pesan media massa. 

 Penelitian ini menggunakan teori dekoding model Stuart Hall dalam 

mendeskripsikan fokus penelitian dengan memanfaatkan metodologi analisis 

resepsi (analysis reception) yang dalam praktiknya memuat tiga elemen pokok, 

yakni; the collection, analysis, and interpretation of reception data. Sumber data 

yakni primer dan sekunder. Teknik analisis data memanfaatkan metode dari model 

Miles Huberman. 

 Penelitian ini menemukan resepsi khalayak mengenai tarhim terbagi ke 

dalam 3 posisi, yakni; 2 informan sebagai preferred/dominant reading, 3 sebagai 

negotiated reading, dan  2 sebagai opposition reading. Terdapatnya perbedaan 

resepsi di tengah masyarakat mengenai tarhim yang dilaksanakan jauh dari waktu 

adzan subuh dinilai dapat menimbulkan polemik. 

 Berdasarkan hasil penelitian agar polemik mengenai tarhim dapat dihindari, 

penggunaan pengeras suara masjid dalam aktivitas tarhim pada waktu jauh dari 

adzan subuh sebaiknya dihentikan sementara waktu dan kembali menggunakan 

aturan pemerintah yang dikeluarkan oleh Dirjen Bimas Islam tentang penggunaan 

pengeras suara masjid, yaitu paling lambat 15 menit sebelum adzan subuh dimulai. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


